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Abstract

Developing village potential through entrepreneurship is one form of effort to improve the welfare of
rural communities. This training activity through Community Service (PKM) aims to provide understanding
and increase the ability to create household entrepreneurs to village entrepreneurs. This activity was carried
out by integrating student Community Service (KKN) activities. This activity provided participants with new
skills in making dish soap using natural potential that is often found in Alai Selatan Village, namely binahong
leaves. In addition to making dish soap, participants also gained an understanding of the packaging of dish
soap in order to increase the selling value of the product. Based on the results of the evaluation conducted,
the participants considered that this training was really needed by the village community considering that
access and knowledge to improve their soft skills had so far been very limited. In the future, it is hoped that
other training programs, especially graphic design training, can be implemented to support the skills that are
currently possessed.
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Abstrak

Pengembangan potensi desa melalui kewirausahaan merupakan salah satu bentuk upaya dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Kegiatan pelatihan melalui Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan memberikan pemahaman dan meningkatkan kemampuan menciptakan wirausaha
rumah tangga hingga wirausaha desa. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengintegrasikan kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) mahasiswa. Kegiatan ini memberikan keterampilan baru kepada peserta untuk membuat
sabun cuci piring dengan menggunakan potensi alam yang banyak dijumpai di Desa Alai Selatan yaitu daun
binahong, selain pembuatan sabun cuci piring peserta juga mendapatkan pemahaman mengenai
pengemasan sabun cuci piring agar dapat meningkatkan nilai jual dari produk tersebut. Berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan peserta menganggap pelatihan ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa
mengingat akses dan pengetahuan untuk meningkatkan soft skill mereka selama ini sangat terbatas.
Kedepannya diharapkan program pelatihan lainnya khususnya pelatihan desain grafis dapat dilaksanakan
untuk menunjang keterampilan yang sudah dimiliki saat ini.

Kata kunci: Bisnis; Kewirausahaan; Ekonomi Desa.

1. PENDAHULUAN

Potensi yang ada di desa merupakan salah satu hal yang dapat menopang pembangunan
Nasional. Akan tetapi saat ini desa juga merupakan penyumbang kemiskinan paling tinggi
(Herdiansah, 2021). Kemiskinan ini juga pada akhirnya akan menyebabkan perkembangan
kewirausahaan di Indonesia masih jauh tertinggal (Nasution & Zebua, 2019). Salah satu hal yang
dapat dilakukan untuk menutup kesenjangan tersebut adalah dengan peningkatan dan
penguatan soft skill yang diharapkan dapat mengubah perekonomian dan kemajuan masyarakat
menjadi lebih baik (Zainullah et al., 2019).
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Potensi pengembangan kewirausahaan di Desa Alai Selatan, Kecamatan Lembak
Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan sangat besar. Hal ini didukung oleh adanya
pembukaan objek wisata baru yaitu danau Shuji di Desa Lembak Kecamatan Lembak pada tahun
2020, hingga saat ini objek wisata tersebut masih salah satu alternatif wisata yang banyak
dikunjungi oleh masyarakat sekitar maupun wisatawan lainnya. Keberadaan Danau Shuji di
tahun 2020 hingga saat ini memberikan multiplier effect terhap kehidupan masyarakat di
Kecamatan Lembak, selain meningkatnya kunjungan wisatawan, perekonomian masyarakat juga
terdongkrak semakin banyak masyarakat yang memiliki toko yang menjual oleh-oleh hingga
meningkatnya keberadaan warung makan di sekitar objek wisata. Seiring dengan semakin
banyaknya kunjungan wisatawan ke Kecamatan Lembak peluang masyarakat untuk
mengembangkan kegiatan kewirausahaan semakin besar.

Desa Alai Selatan merupakan desa dengan jumlah penduduk terbanyak ke enam dari
seluruh desa yang ada di Kecamatan Lembak dengan total penduduk mencapai 1.760 jiwa (Brier
& Jayanti, 2020). Dengan jumlah penduduk yang besar dan potensi pengembangan
kewirausahaan yang tinggi, masyarakat di Desa Alai Selatan membutuhkan pengembangan
keterampilan dalam bidang kewirausahaan. Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan
diketahui bahwa Sebagian besar masyarakat khusunya pemuda di Desa Alai Selatan merantau
untuk mencari penghidupan ke Kota lain di Sumatera Selatan. Minimnya pelatihan
kewirausahaan yang mereka dapatkan selama ini membuat mereka tidak terbayang untuk
menciptakan lapangan kerja sendiri di Desanya. Salah satu usaha UMKM yang sudah ada di
kecamatan Lembak adalah usaha kerupuk dan kemplang. Akan tetapi usaha yang ada dimulai
dari promosi atau pemasaran, pemesanan dan penjualan barang masih dilakukan secara manual
sehingga jumlah penjualan masih sangat terbatas (Purnamasari et al.,, 2022)

Pada dasarnya pelatihan kewirausahaan dilakukan dalam upaya meningkatkan
partisipasi masyarakat dan rasa memiliki terhadap kegiatan yang dilaksanakan (Sulaeman,
2020). Semakin tinggi tingkat pembangunan manusia akan mendorong perekonomian melalui
peningkatan kemampuan masyarakat sehingga pada akhirnya juga akan meningkatkan
produktivitas dan kreativitas (Lazuarni & Wulandari, 2021). Peningkatan kewirausahaan juga
diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang baru, tinggi inovasi dan sebisa mungkin dapat
mengurangi permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat. Potensi alam yang ditemukan
pada Desa Alai Selatan adalah banyaknya masyarakat yang memiliki tanaman binahong di
perkarangan rumah. Tanaman tersebut tidak pernah diolah menjadi produk lain yang memiliki
daya jual yang lebih tinggi. Pemberdayaan masyarakat Desa Alai Selatan dapat dilakukan melalui
pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk meningkatkan peluang wirausaha rumah tangga.

Pelatihan yang diberikan ini dilakukan atas pertimbangan analisis kebutuhan dan
potensi yang ada di Desa. Pembuatan sabun cuci piring dilakukan dengan menambahkan
kandungan bioaktif yang berasal dari daun binahong ke dalam campuran bahan sabun cuci
piring. Selain memiliki kandungan bioaktif yang pada akhirnya menghasilkan produk yang lebih
baik, menurut literatur daun binahong ini juga bermanfaat sebagai anti bakteri, anti virus, anti
fungi analgesic dan anti inflasi selain itu daun binahong ini juga dapat menghasilkan sabun yang
komposisinya tidak membuat tangan cepat kering dan akan memiliki aroma yang khas
(Rosalinda & Lusi, 2022).

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring ini merupakan topik yang cukup relevan untuk
dilakukan dengan melihat kondisi yang terjadi saat ini. Dengan adanya peningkatan usaha
rumah makan atau warung makan di sekitar objek wisata di kecamatan Lembak artinya
kebutuhan sabun cuci piring di Kecamatan Lembak secara keseluruhan juga meningkat,
sehingga kegiatan ini berguna untuk memberikan informasi dan pemahaman kepada
masyarakat bahwa pembuatan sabun cuci piring yang ramah digunakan oleh penggunanya
bukanlah produk yang sulit untuk dibuat. Pelatihan ini dilakukan dengan tujuan (1) memberikan
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pengetahuan mengenai pemanfaatan dan value added terhadap tanaman/daun binahong yang
selama ini belum diketahui masyarakat; (2) memunculkan minat masyarakat dalam
pemanfaatan bahan-bahan alami dan potensi alam yang ada di lingkungan sekitar dalam
pembuatan produk sabun cuci piring; (3) menumbuhkan jiwa wirausaha masyarakat agar jeli
melihat potensi bisnis yang ada di lingkungan sekitar.

2. METODE

Kegiatan Pelatihan ini dilakukan secara bertahap. Tahapan awal dimulai dengan
menentukan target sasaran, observasi atau menganalisa kebutuhan target, studi literartur dan
merancang kegiatan pelatihan, mempersiapkan materi dan peralatan pelatihan, pelaksanaan
kegiatan, evaluasi dan diakhiri dengan penyusunan laporan. Adapun metode pelaksanaan
pelatihan pembuatan sabun cuci piring sebagai peluang wirausaha rumah tangga di Desa dapat
dilihat pada gambar 1.

eMenetapkan target sasaran

eObservasi / analisa
kebutuhan target

oStudi literartur, merancang
kegiatan pelatihan

eMempersiapkan materi dan
eralatan pelatihan
ePelaksanaan kegiatan
elatihan

eEvaluasi pelatihan

—J

ePenyusunan laporan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Berdasarkan pada gambar 1, kegiatan PKM ini dilakukan diawali dengan menetapkan
target sasaran, proses ini dilakukan dengan melibatkan 1 orang dosen prodi manajemen dan 1
orang dosen akuntansi, penetapan target sasaran juga dilakukan dengan koordinasi dan arahan
kepala desa dan kepala camat Kecamatan Lembak dan ditetapkanlah Desa Alai Selatan menjadi
target pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan pelatihan ini dilakukan degan mengintegrasikan PKM dosen dan kegiatan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Fakultas Ekonomi. Tahapan selanjutnya adalah observasi
atau menganalisa kebutuhan dari target, pada tahapan ini keterlibatan mahasiswa KKN memiliki
peranan penting selama menjalankan kegiatan KKN, mahasiswa KKN kelompok 8 yang
ditempatkan di Desa Alai Selatan melakukan observasi dan analisa kebutuhan. Berdasarkan
hasil observasi, tim pelaksana kegiatan PKM melakukan studi literatur dan merancang kegiatan
pelatihan. Tahapan berikutnya di tanggal 20 Juli 2022 kegiatan pelatihan dilakukan secara tatap
muka, selain melibatkan bahasiswa KKN, tahapan ini juga dilakukan dengan melibatkan
mahasiswa prodi manajemen dan prodi akuntansi yang tidak mengikuti kegiatan KKN.

Sasaran masyarakat yang dituju adalah ibu-ibu PKK Desa Alai Selatan, pemilihan ini
dilakukan dikarenakan mayoritas ibu-ibu khususnya yang tergabung dalam kelompok PKK
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berporofesi sebagai petani. Kegiatan bertani hanya dilakukan di pagi hari sehingga mereka
memiliki waktu luang yang lebih banyak untuk mengembangkan kegiatan kewirausahaan.
Tahapan akhir setelah dilakukannya pelatihan adalah dengan melakukan evaluasi terhadap hasil
kegiatan, evaluasi dilakukan dengan melihat seberapa baik produk yang dihasilkan serta
merincikan hambatan serta solusi yang bisa diterapkan untuk perbaikan dan rencana kegiatan
dimasa yang akan datang, setelah semu hambatan mendapapatkan solusi maka penyusunan
laporan dapat dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM di Desa Alai Selatan Kecamatan Lembak dilakukan pada hari Rabu
tanggal 20 Juli 2022. Kegiatan ini dilakukan dengan menyasar ibu-ibu PKK Desa Alai Selatan dan
kegiatan. Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, peserta diberikan panduan alat dan bahan serta
cara pembuatan sabun cuci piring. Adapun panduan yang dipersiapkan terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Panduan Pembuatan Sabun Cuci Piring

Kegiatan pelatihan selanjutnya dilakukan secara dua arah, kegiatan interaksi ini
dilakukan agar masyarakat memahami potensi yang ada di Desa Alai Selatan dan bisa
dikembangkan menjadi bisnis rumah tangga. Tahapan berikutnya adalah menjelaskan setiap
bahan yang digunakan beserta fungsi dari setiap bahan. Adapun bahan yang diperlukan dalam
pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Bahan dan Peralatan Pebuatan (a) Bahan Pembuatan, (b) Proses Ekstraksi Daun
Binahong, (c) Penggunaan Kemasan

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 619


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i3.13506

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 7, No. 3 Juni 2023, Hal. 616-623
DOI: https://doi.org/10.31849 /dinamisia.v7i3.13506

Setelah berdiskusi terkait pembuatan sabun cuci piring peserta kegiatan juga diedukasi
terkait pengemasan produk agar dapat menambahkan nilai jual dari produk yang akan
dipasarkan. Dengan adanya pelatihan terkait pembuatan sabun cuci piring hingga pelatihan
pengemasan produk diharapkan mampu menunjang desa-desa di Kecamatan Lembak menjadi
desa wisata dan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dimulai dari
menumbuhkan wirausaha rumah tangga di desa Alai Selatan.

Pengembangan desa wisata harus memenuhi beberapa kriteria yaitu: 1). Something to
see; 2). Something to do; 3). Something to buy dan; 4) Something to learn (Herawati et al., 2020).
Program pelatihan ini dilakukan bertujuan menyediakan bantuan teknis kepada para peserta
agar dapat mencapai dan meningkatkan keberdayaan dan kemandirian. Proses terakhir dari
kegiatan pelatihan ini adalah melakukan melakukan evaluasi dengan mengukur pemahaman
peserta dan diharapkan mendapatkan input atas materi yang diberikan dimasa yang akan
datang. Seluruh peserta kegiatan selanjutnya mengisi survei yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah Anda pernah mendapatkan pelatihan terkait pembuatan sabun cuci piring yang
memanfaatkan potensi desa sebagai peluang wirausaha rumah tangga?

2. Apakah materi pelatihan pembuatan sabun cuci piring yang memanfaatkan potensi desa
sebagai peluang wirausaha rumah tangga ini mudah dipahami?

3. Menurut Anda apakah materi yang digunakan dalam pelatihan ini dapat
diimplementasikan di Desa Alai Selatan? Jelaskan.

4. Kemungkinan kendala yang akan dihadapi ketika mengimplementasikan pelatihan

pembuatan sabun cuci piring yang memanfaatkan potensi desa sebagai peluang wirausaha
rumah tangga.

Dari keempat pertanyaan diperoleh hasil yang sangat memuaskan, adapun hasil yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Pernah Mendapatkan Pelatihan Serupa

Lebih dari Sekali
5%

Pertama Kall
95%

M Pertama Kal & Lebih dari Sekak

Gambar 3. Respon Peserta terhadap Pelatihan

1. Secara keseluruhan atau sebanyak 95% peserta belum pernah mengikuti pelatihan terkait
pembuatam sabun cuci piring dengan memanfaatkan potensi desa sebagai peluang
wirausaha rumah tangga. Namun 5% diantaranya sudah pernah mendapatkan pelatihan
yang serupa walaupun pelatihan yang pernah diikuti tidak sampai pada penjelasan
mengenai packaging.
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Kemudahan Pemahaman Materi

Sangat Sulit
Dipaharmi Mudah Dipahami
Sulit Dipahami 0% 11%
0%

—

Sangat Bisa
Dipahami
Bg%

% Sangat Sulit Dipaham|i W Sulit Dipatami & Mugiah Oipahami Sangat Sisa Dipahami

Gambar 4. Respon Peserta terhadap Kemudahan Pemahaman Materi

2. Berdasarkan Gambar 4. Diketahui bahwa materi yang disiapkan dianggap mudah sudah
sangat baik, mayoritas peserta atau sebanyak 89% peserta merasa sangat bisa memahami
materi yang diberikan, sisanya sebanyak 11% peserta merasa bahwa materi pelatihan
mudah untuk dipahami. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
yang digunakan sudah tepat.

Pengimplementasian Materi

Tidak Capot
Diimplementasikan
%

Dapat
Diimplementasikan
97%

® Depat Diimplermne rtasikan & Tidok Depat Diimplementasikan

Gambar 5. Respon Peserta terhadap Keberhasilan Pelatihan

3. Gambar 5 menunjukkan informasi bahwa mayoritas peserta sebanyak 97% merasa bahwa
materi pelatihan dapat diimplementasikan kembali, dan 3% peserta merasa bahwa materi
pelatihan sulit untuk diimplementasikan, adapun alasannya adalah karena di desa Alai
Selatan masih jarang dijumpai toko kimia yang menjual bahan-bahan dalam pembuatan
sabun cuci piring.

4. Secara keseluruhan peserta merasa pelatihan yang diikuti sangat bermanfaat dan
memberikan pengetahuan baru terkait pembuatan sabun cuci piring dengan menggunakan
potensi desa yang ada. Namun, peserta merasa kemungkinan kendala yang akan dihadapi
ketika mengimplementasikan ini diantaranya adalah sulitnya mencari bahan-bahan kimia,
dan belum adanya kemampuan masyarakat desa dalam mendesain packaging yang akan
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digunakan. Kendala yang tercatat ini kedepannya dapat dijadikan sebagai masukan untuk
pelaksanaan PKM dimasa yang akan datang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dan temuan-temuan selama proses kegiatan
berlangsung dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan mendapatkan keterampilan dan
pemahaman baru terkait pembuatan sabun cuci piring dengan menggunakan potensi desa
dalam hal ini adalah daun binahong. Selain itu peserta dapat memahami bahwa penggunaan
kemasan atau packaging yang bervariasi dan unik juga dapat memberikan nilai tambah pada
produk yang akan dipasarkan. Kegiatan pelatihan ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat desa
mengingat akses dan pengetahuan untuk meningkatkan soft skill mereka selama ini sangat
terbatas. Kedepannya diharapkan program pelatihan lainnya khususnya pelatihan desain grafis
dapat dilaksanakan untuk menunjang keterampilan yang sudah dimiliki saat ini. Selain itu
desain juga dibutuhkan untuk mempercantik penampilan dari produk ataupun jasa yang
ditawarkan kepada konsumen (Lazuarni et al.,, 2022)
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